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Latar Belakang : Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan apabila 

wanita berusia kurang dari 19 tahun. Ada lima faktor yang mempengaruhi 

pernikahan dini salah satu faktor nya yaitu seks bebas pada remaja yang 

mengakibatkan kehamilan di luar nikah. Kehamilan di luar nikah merupakan 

kehamilan yang terjadi sebelum melangsungkan pernikahan. Indonesia merupakan 

negara peringkat kedua pernikahan dini di ASEAN. Di wilayah DIY, Kabupaten 

dengan pernikahan dini tertinggi yaitu Bantul dan Kecamatan yang tertinggi 

pernikahan dini di Bantul yaitu Banguntapan.  

Tujuan : Diketahuinya hubungan yang signifikan antara kehamilan di luar nikah 

dengan kejadian pernikahan dini di wilayah Puskesmas Banguntapan III pada 

tahun 2013. 

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan 

menggunakan pendekatan retrospektif  pada 140 perempuan yang sudah menikah 

di wilayah Puskesmas Banguntapan III pada tahun 2013. Cara pengambilan data 

menggunakan data sekunder dan alat pengumpul data yang di gunakan adalah 

check list. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling. 

Analisis menggunakan uji statistik chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% 

dan P (signifikan <0,05). 

Hasil : Hasil deskriptif menunjukkan bahwa PP Test positif di Puskesmas 

Banguntapan III sebesar 23,6% dan usia menikah ≤19 tahun sebanyak sebesar 

17,9%. Diperoleh nilai        
  sebesar 53,793 dengan sig         ) sebesar 0,000 

dengan df=1 dan taraf signifikansi adalah 5% (0,05) diperoleh       
   = 3,841. 

Diketahui bahwa        
  >       

   dan nilai p < 0,05 maka    ditolak, berarti ada 

hubungan kehamilan di luar nikah dengan kejadian pernikahan dini di Puskesmas 

Banguntapan III Bantul Yogyakarta tahun 2013 dengan tingkat keeratan sedang. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan kehamilan di luar nikah dengan kejadian 

pernikahan dini di Puskesmas Banguntapan III Bantul Yogyakarta tahun 2013. 

 

Kata Kunci : Kehamilan Di Luar Nikah, Kejadian Pernikahan Dini 

 

 
  Mahasiswa STIKES Jenderal A.Yani Yogyakarta 

² Dosen STIKES Jenderal A.Yani Yogyakarta 

 

 

    
    

    
  P

ERPUSTAKAAN 

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

YOGYAKARTA



 
 

xi 
 

THE RELATION BETWEEN PREGNANCY BEFORE MARRIAGE AND 

EARLY MARRIAGE CASE IN BANGUNTAPAN III COMMUNITY 

HEALTH CENTER IN BANTUL YOGYAKARTA 2013 
 

ABSTRACT 

 

Dessy Rahmatika Munthe¹, Silvia Ari Agustina, SST² 

 

Background : Early Marriage is a marriage in which the woman is younger than 

19 years old. There are 5 factors that influence the practice of early marriages, one 

of the factors is pregnancy before marriage. A pregnancy before marriage is a 

pregnancy that occurs before holding a legal marriage. Indonesia holds a second 

highest rate of early marriage among ASEAN countries. In The Province of 

Yogyakarta, the region that is counted to record the highest rate of early mariage 

is Bantul, and the sub-region with the highest rate of early marriage is 

Banguntapan. 

Objective : This research is aimed at finding out the relation between pregnancy 

before marriage and early marriage case in Banguntapan III Community Health 

Center in Bantul Yogyakarta 2013. 

Method : This research was analytical survey with retrospective approach to 140 

married women in the region of Bangutapan III Community Health Center in 

2013. Data were collected using secondary data with check list as the data 

collecting instrument. Sampling method was total sampling. The analysis used 

chi-square statistical test with 95 % of reliability level and P (significance < 0,05).  

Results : Descriptive result signaled that Positive PP Test in Banguntapan III 

Community Health Center were 23,6 % and marriage age of < 19 years old were 

17,9 %. The value of  were 53,793 % with sig ) was 0,000 with 

df=1 and significance level were 5 % (0,05), the calculated value of  = 

3,841. It was found out that  >  and p value < 0,05, so  was denied, 

this described that there was a relation between pregnancy before marriage and 

early marriage case in Banguntapan III Community Health Center in Bantul 

Yogyakarta 2013 with medium significance level. 

Conclusion : There was a relation between pregnancy before marriage and early 

marriage case in Banguntapan III Community Health Center in Bantul Yogyakarta 

2013. 
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